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182416 - Apa Dalil Shalat Istisqa’ ?

Pertanyaan

Apakah shalat istisqa mempunyai dalil yang sah ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Shalat istisqa’ hukumnya Sunnah yang sah menurut hadist-hadist sahih dan sudah dilakukan oleh

orang-orang terdahulu. Ibnu Qadamah rahimahullah berkata: “shalat istisqa’ hukumnya sunnah

muakadah yang ditetapkan oleh sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dan para khalifah

radiyallahu ‘anhum. Akhir kutipan dari “al-Mughni” 2/148.

Diriwayatkan oleh Abu Daud 1165, dan Tirmidzi 558, an-Nasai 1506, dan Ibnu Majah 1266, dari

Ishak bin Abdullah bin Kinanah berkata:

فَقَال قَاءستسا ف لَّمسو هلَيع هال َّلص هولِ السر ةَص نع لُهاساسٍ ابع ناب َلا دِينَةالْم يرمانَ اكةَ وقبع نيدُ بلالْو لَنسرا

ذِهه مخُطَب خْطُبي لَمرِ ونْبالْم َلع َقفَر َّلصالْم َتا َّتا حعِرتَضا معاضتَوم ِّذتَبم لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسر جخَر :

ولَن لَم يزل ف الدُّعاء والتَّضرع والتَّبِيرِ ثُم صلَّ ركعتَين كما يصلّ ف الْعيدِ

حسنه الألبان ف "صحيح أب داود" وغيره

“al-Walid bin Uqbah Gubernur Madinah mengutusku kepada Ibnu Abbas, Aku bertanya kepadanya

tentang shalat istisqa yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, ia berkata:

“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam keluar dengan penuh rasa rendah hati, menunduk, sampai

pada tempat shalat, dia berdiri diatas mimbar dan tidak menyampaikan khutbah, tetapi ia tetap

berdoa dengan menundukkan diri, mengucapkan takbir, kemudian mendirikan shalat dua rakaat

sebagaimana shalat ‘ied”. Digolongkan hasan oleh al-Albani dalam “Sahih Abi Daud” dan lainnya.

Wallahu a’lam.
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